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ABSTRACT

The need for information is very important today as the progress and development of
information technology that increasingly sophisticated with the increasingly rapid
development. To help get that information quickly, accurately and precisely, the
technology creates a wireless area network or commonly called by the people called
hotspot. Such information can be accessed in places that already have a wireless
area network. We do not have to laboriously search for internet cafes to access the
Internet. With this technology we can get the information anywhere through
notebooks, PDAs, mobile phones and other devices that can connect to wireless
networks

The author in making hotspot companies doing JINGGA ENTERPRISE installation
and the installation Wireless Area Network (HotSpot). Processes include software
and hardware support from Wirelless network.

Keywords: HotSpot. Design, wireless

1. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kebutuhan akan informasi dan ko-
munikasi dewasa ini sangat penting
seiring dengan kemajuan dan per-
kembangan teknologi informasi yang
semakin canggih dengan perkemba-
ngannya yang semakin cepat. Teknologi
informasi yang berkembang sangat
pesat pada saat ini salah satunya dalam
bidang jaringan.

Saat ini dalam bidang jaringan
sedang berkembang jaringan tanpa
kabel atau yang dikenal dengan istilah
Wireless LAN (WLAN). Wireless LAN
semakin banyak digunakan untuk
menghantarkan jalur komunikasi data
sebagai pengganti Local Area Network
(LAN). Hal ini dipacu oleh pertumbuhan
jumlah komputer-komputer jinjing atau
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yang lebih kita kenal dengan notebook.
Di ruang pertemuan misalnya, alangkah
repotnya menyediakan kabel-kabel LAN
untuk para peserta pertemuan yang
masing-masing membawa komputer
sendiri. Dengan teknologi nirkabel yang
cakupannya dibatasi pada area/ruang
tertentu, para pemilik komputer jinjing
dapat menikmati jalur komunikasi data
tanpa harus menarik kabel satu persatu
ke komputer masing-masing.

Hotspot yaitu sebuah area dimana
pada area tersebut tersedia koneksi
internet wireless yang dapat diakses

melalui notebook, Personal Digital
Assistant (PDA) maupun perangkat
lainnya yang mendukung teknologi

tersebut, dengan hotspot kita dapat
menikmati akses internet dimanapun
kita berada selama di area hotspot



tanpa harus menggunakan kabel,
layanan inilah yang nantinya diharapkan
akan mempercepat akses informasi.

Perusahaan JINGGA MUSIC
ENTERPRISE adalah perusahaan di
bidang jasa entertain(music) yang ber-
usaha mengutamakan kepuasan dari
para pelanggannya. Maka dengan ala-
san tersebut dibuatlah fasilitas hostpot
yang berguna untuk memudahkan para
pelanggan dalam mengakses jaringan
internet di waktu mereka berada diruang
tunggu, dan juga dengan adanya fasi-
litas ini diharapkan karyawan dapat lebih
mudah untuk melakukan mengiriman
dan penerimanaan data/email hingga
dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam waktu bekerja.

B. RUMUSAN MASALAH
Penulis merumuskan masalah se-
bagai berikut :
1. Merancang jaringan hotspot.
2. Proses pembangunan
pemasangan hotspot.

dan

C. TUJUAN PENELITIAN

Dengan melaksanakan pembuatan
hotspot ini, penulis berharap agar fa-
silitas yang dibuat bisa membantu para
pengguna khususnya para tamu serta
karyawan untuk dapat menggunakan la-
yanan dalam mengakses internet
menggunakan wirelles atau hotspot.

2. LANDASAN TEORI

Dalam penulisan ini menggunakan
dasar-dasar teori jaringan sebagai ba-
han acuan. Berikut adalah dasar-dasar
teori jaringan yang digunakan dalam
penulisan ini. Dengan berkembangnya
teknologi komputer dan komunikasi
suatu model komputer tunggal yang
melayani seluruh tugas-tugas komputasi
suatu organisasi kini telah diganti
dengan sekumpulan komputer yang
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terpisah-pisah akan tetapi saling ber-
hubungan dalam melaksanakan tugas-
nya, sistem ini disebut computer network
(jaringan komputer).

A. Pengertian Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah
kumpulan  komputer, printer dan
peralatan lainnya yang terhubung dalam
satu kesatuan. Informasi dan data
bergerak melalui kabel atau tanpa kabel
sehingga memungkinkan  pengguna
jaringan komputer dapat saling bertukar
dokumen dan data, mencetak pada
printer yang sama dan dapat secara
bersama  menggunakan  hardware/
software yang terhubung dengan ja-
ringan. printer atau periferal yang
terhubung dengan jaringan disebut
node. Sebuah jaringan komputer dapat
memiliki dua, puluhan, ribuan atau
bahkan jutaan node. Sebuah jaringan
dapat dikatakan berfungsi apabila terdiri
dari 2 komputer atau lebih, sebab untuk
melakukan pentransferan data harus
ada lebih dari 1 komputer. (ilmu
komputer.com-dina, Tutorial Komputer
dan Jaringan dasar). Transfer data
melalui jaringan sangatlah efisien, sebab
kita dimungkinkan memperoleh data dari
sumber yang jaraknya jauh sekalipun,
namun yang hanya berada dalam ruang
lingkup jaringan saja. Jaringan biasanya
menggunakan Media seperti melalui
kabel, bluetooth, infrared, satelit, gelom-
bang radio, dan lain-lain.

B. Jenis-jenis Jaringan Komputer

Secara umum jaringan komputer
dibagi atas empat jenis, (artikel edu,
multiply/therootsofmadinah.com)  vyaitu
Local Area Network (LAN), Metropolitan
Area Network (MAN), Wide Area
Network (WAN), dan Wireless Local
Area Network (WLAN), yaitu :



a. Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN), me-
rupakan jaringan milik pribadi di dalam
sebuah gedung atau kampus yang
berukuran sampai beberapa kilometer.
LAN seringkali digunakan untuk meng-
hubungkan komputer-komputer pribadi
dan workstation dalam kantor suatu
perusahaan atau pabrik-pabrik untuk
memakai bersama sumberdaya (re-
souce, misalnya printer) dan saling
bertukar informasi. Secara garis besar
terdapat 2 (dua) tipe jaringan LAN, yaitu
jaringan Peer to Peer dan jaringan
Client-Server. Pada jaringan Peer to
Peer, setiap komputer yang terhubung
ke jaringan dapat bertindak baik sebagai
workstation maupun server. Sedangkan
pada jaringan Client-Server, hanya satu
komputer yang bertugas sebagai server
dan komputer lain berperan sebagai
workstation. LAN seringkali meng-
gunakan teknologi transmisi kabel
tunggal. LAN tradisional beroperasi
pada kecepatan mulai 10 sampai 100
Mbps (mega bit per second) dengan
delay rendah (puluhan mikro second)
dan mempunyai faktor kesalahan yang
kecil. LAN-LAN modern dapat
beroperasi pada kecepatan yang lebih
tinggi, sampai ratusan mega bit per
second.

JARINGAN LAN

Gambar Jaringan LAN
(http://gooagle.co.id/gambar/LAN/)
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b. Metropolitan Area Network (MAN)

Metropolitan Area Network (MAN)
pada dasarnya merupakan versi LAN
yang berukuran lebih besar dan
biasanya memakai teknologi yang sama
dengan LAN. MAN dapat mencakup
kantor-kantor perusahaan yang ber-
dekatan dan dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pribadi (swasta) atau umum.
Sebagai contoh jaringan Bank dimana
beberapa kantor cabang sebuah Bank di
dalam sebuah kota besar dihubungkan
antara satu dengan lainnya, misalnya
Bank BNI yang ada di seluruh wilayah
Jakarta atau Bogor. MAN biasanya
mampu menunjang data dan suara, dan
bahkan dapat berhubungan dengan
jaringan televisi kabel.
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Gambar Jaringan MAN
(http://google.co.id/gambar/MAN/)

c. Wide Area Network (WAN)

Wide Area Networks (WAN)
mencakup daerah geografis yang luas,
seringkali mencangkup negara atau
benua, sebagai contoh sebuah Bank
yang ada di Bandung bisa menghubungi
kantor cabangnya yang ada di Hong-
kong, hanya dalam beberapa menit.
WAN tediri dari kumpulan mesin yang
bertujuan untuk menjalankan program
aplikasi. Mesin-mesin ini biasa disebut
Host. Di dalam literatur juga biasa
disebut sebagai End System. Host



dihubungakan dengan sebuah subnet
komunikasi, atau cukup disebut subnet.
Tugas subnet adalah membawa pesan
dari host satu ke host yang lain, seperti
halnya sistem telepon yang membawa
isi pembicaraan dari pembicara ke
pendengar. Dengan memisahkan aspek

komunikasi murni  sebuah jaringan
(subnet) dari aspek-aspek aplikasi
(host), rancangan jaringan lengkap

menjadi jauh lebih sederhana.

JARINGAN WAN

Gambar jaringan WAN
(http://google.co.id/gambar/WAN/)

d. Wireless Local Area Network
(WLAN)
Wireless local area network

(WLAN) merupakan jaringan LAN tanpa
kabel yang menggunakan udara sebagai
media transmisinya untuk menghan-
tarkan gelombang elektromagnetik. Per-
kembangan wireless sebenarnya sudah
dimulai sejak lama dan telah dibuktikan
secara ilmiah oleh para ilmuwan dengan
penemuan radio dan kemudian dil-
anjutkan dengan penemuan radar
(http://www.bengkelkomputer.net),

wireless local area network
(WLAN) sebenarnya hampir sama
dengan jaringan LAN, tetapi setiap node
pada WLAN menggunakan wireless
device untuk berhubungan dengan
jaringan. Jaringan wireless mempunyai
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2 mode atau topologi
digunakan yaitu :

yang dapat

1. Infrastruktur

Mode infrastruktur adalah komu-
nikasi antar masing-masing PC melalui
sebuah access point pada WLAN atau
LAN

- ESS

Distribution
4
system |

C Wired network

Gambar Infrastruktur Mode
(http://google.co.id/gambar/infrastruktur/)

Pada mode infrastruktur, access
point berfungsi sebagai komunikasi
utama pada jaringan wireless. Access
point mentransmisikan data pada PC
dengan jangkauan tertentu pada suatu
daerah.

2. Ad-hock

Mode ad-hock atau juga bisa
dibilang peer to peer adalah komunikasi
secara langsung antara masing-masing
komputer dengan menggunakan piranti
wireless.

Mode Ad Hoc
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Gambar mode ad-hock
(http://google.co.id/gambar/adhock/)




Mode ini sangat sederhana sebab
tidak memerlukan access point untuk
berinteraksi. Kekurangannya adalah
mode ini harus memerlukan transmitter

dan receiver wireless untuk saling
berhubungan.
Penggunaan Kedua mode ini

tergantung dari kebutuhan untuk berbagi
data atau kebutuhan yang lain dengan
jaringan tanpa kabel. Frekuensi yang
dipakai untuk menghantarkan gelom-
bang elektromagnetik WLAN adalah
2,4GHZ atau 5GHZ, yang merupakan
frekuensi tergolong indusrial, scientific
dan medical (ISM) dan unlicensed
national information infrastuctre (UNII).
Di indonesia, penggunaan frekuensi
2,4GHZ bebas dan tidak perlu men-
daftar, kecuali mendaftarkan perangkat
yang belum terdaftar. Didalam dunia
tanpa kabel dikenal juga istilah WIFI
(wireless fidelity), atau yang lebih
dikenal sekarang dengan istilah Hotspot.
Penulis akan mencoba menjelaskan hal
tersebut.

3. Wireless Fidelity (WIFI)

Wireless fidelity (WIFI) merupakan
salah satu teknologi komunikasi dan
informasi yang bekerja pada jaringan
dan perangkat WLAN. Dengan kata lain
WIFI adalah merek dagang yang
diberikan pabrikan kepada perangkat
telekomunikasi (internet) yang bekerja di
jaringan WLAN dan sudah memenuhi
kualitas serta kapasitas yang di sya-
ratkan.(http://www.ilmukomputer.com/tut
orial wifi). WIFI adalah suatu bentuk
pemanfaatan teknologi wireless LAN
pada lokasi-lokasi publik seperti taman,
perpustakaan, mall, kampus, ataupun
bandara. Penggunaan WIFI ditempat
umum ini sekarang lebih dikenal dengan
istilah Hotspot. Istilah Hotspot biasanya
digunakan untuk menjelaskan titik-titik
panas akibat kebakaran, biasanya pada
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kebakaran hutan. Tetapi sekarang istilah
ini lebih lazim digunakan oleh orang
indonesia untuk menggambarkan titik-
titik akses internet melalui wireless LAN.
Teknologi WIFI dikembangkan oleh
sekelompok insinyur Amerika Serikat
yang bekerja pada institute of electrical
and electronic engineers (IEEE) dan
Pertama kali digagas oleh Brett
Steward. WIFI dirancang berdasarkan
spesifikasi IEEE 802. 11n. sekarang ini
terdapat empat variasi dari 802.11, yaitu
802.11a, 802.11b, 802.11g, dan
802.11n. spesifikasi b merupakan
produk pertama WIFI. Variasi g dan n
merupakan salah satu produk yang

memiliki  penjualan terbanyak pada
2005. untuk lebih jelas, lihat table
dibawah ini.

Table. Spesifikasi WIFI
(http://id.wikipedia.org/wiki/IEEE)

Spesifikasi Wi-Fi

Spesifikasi Kecepatan Frekuensi
Band
802.1 11 2.4
1b Mb/s GHz
802.1 54 5
la Mb/s GHz
802.1 54 2.4
1g Mb/s GHz
802.1 100M 2.4
1n b/s GHz

Tingginya minat masyarakat dikalangan
pengguna internet yang menggunakan
WIFI dikarenakan kemudahan akses
dan penggunaan yang efisien dalam
mencari dan bertukar data tanpa harus
mengunakan kabel.

Komponen Jaringan

Secara umum untuk membangun
sebuah jaringan dibutuhkan bebarapa
perangkat keras seperti berikut :



e Network Interface Card (NIC)
WLAN Card / USB Wireless
Adapter

HUB

Router

Acces Point

Modem

Kabel UTP

1. workstation

Keseluruhan komputer yang ter-
hubung ke file server dalam jaringan
disebut sebagai workstation. Sebuah
workstation minimal mempunyai: Kartu
jaringan, Aplikasi jaringan (software
jaringan), kabel untuk menghubungkan
ke jaringan, biasanya sebuah work-
station tidak begitu membutuhkan
Floppy karena data yang ingin di simpan
bisa dan dapat diletakkan di file server.
Hampir semua jenis komputer dapat
digunakan sebagai komputer work-
station.

[T
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Gambar workstation
(http://google.co.id/gambar/workstation/)

2. Internet Service Provider (ISP)

Internet  Service Provider (ISP)
merupakan suatu perusahaan atau
badan  yang menyediakan  jasa

sambungan internet. (http:/id.wikipedia.org).
Sekarang ini banyak provider internet
yang berlomba-lomba menawarkan
paket berlangganan internet dengan
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harga murah, contohnya Telkom
Speedy, First Media(FastNet), WiNet,
BizNet, dan lain sebagainya.

3. Kabel / Konektor

Kabel merupakan alat penghubung
untuk mengirimkan informasi dari suatu
komputer ke komputer lainnya. Ada
beberapa macam tipe kabel yang
umumnya digunakan dalam pembutan

jaringan.
1. Kabel Unshielded Twisted Pair
(UTP) merupakan kabel yang

banyak digunakan pada jaringan

untuk saat ini. Dalam pemasangan

pada jaringan terdapat 2 jenis

model penggunaan kabel jaringan,

yaitu :

a. Kabel Straight
Kabel ini pada umunya digunakan
sebagai kabel data atau untuk
menghubungkan koneksi pada
media yang berbeda, misalkan
dari Port pada Swicth/Hub ke
komputer.
(http://netinblog.blogspot.com)

Ujung kabel A Ujung kabel B

STRAIGHT CABLE
CONECTOR

PO PO
0 o
PH PH
B B
PE PB
H H
PC PC
| = I
| hitp://netinblog. blogspot.com

Gambar Susunan Kabel Straight
(http://netinblog.blogspot.com)

b. Kabel Cross
Kabel ini digunakan sebagai
kabel voice atau biasanya
digunakan untuk koneksi antar
media yang sama (point to point)
antar komputer.
(http://netinblog.blogspot.com)




Ujung kabel A

CROSS CABLE
CONECTOR

Ujung kabel B

http://netinblog.blogspot.com

Gambar Susunan Kabel Cross
(http://netinblog.blogspot.com)

Kabel Coaxial.

Kabel coaxial atau popular disebut
coax terdiri atas konduktor silindris
melingkar, yang mengelilingi sebuah
kabel tembaga inti yang konduktif
(Rahmat Rafiudin, 2003).

Untuk LAN, kabel coaxial me-
nawarkan beberapa keunggulan,
kabel coaxial dapat dijalankan tanpa
banyak membutuhkan Repeater
sebagai penguat untuk komukasi
jarak jauh diantara node network,
dibandingkan kabel STP atau kabel
UTP. Repeater memang dapat juga

diikut sertakan untuk merege-
nariskan sinyal-sinyal dalam jari-
ngan coaxial sehingga dalam

instalasi network cukup jauh dpat
semakin optimal (Rahmat Raifudin,
2003).

Kabel coaxial juga jauh lebih murah
dibandingkan fiber optic, dan kabel
ini merupakan teknologi yang sudah
dikenal lama. Digunakan dalam
berbagai tipe komunikasi data sejak
bertahun-tahun, baik jaringan
rumah, kampus, atau perusahaan
(Rahmat Raifudin, 2003).

Keunggulan dari kabel coaxial :

o Kecepatan dan keluaran :
100 Mbps.

¢ Biaya rata-rata pernode murah.

10 -
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e Media dan ukuran konektor
medium.

e Panjang kabel yang diizinkan
500 m (medium).

e Memiliki kemampuan menolak

noise yang cukup baik

Kekurangan dari kabel coaxial :
e Tebal, sehingga susah dalam

instalasi dibandingkan twisted
pair

e Jika kedua ujungnya tidak di-
ground (dilakukan dengan
memastikan adanya koneksi

elektrik yang solid di kedua
ujungnya) dengan baik, maka
akan mengakibatkan masalah
dalam koneksi.

Kabel coaxial datang dengan
berbagai ukuran. Diameter terbesar
diperuntukkan sebagi backbone
ethernet karena secara historis
memiliki ketahanan transmisi dan
daya tolak interfensi. Tipe kabel
coaxial sering disebut thicknet,
namun dewasa ini sudah banyak
ditinggalkan. Kabel coaxial lebih
mahal saat diinstal dibandingkan
kabel twister pair (Rafmat Raifudin,
2003). Kabel coaxial dapat dilihat
pada gambar

S

Gambar Kabel coaxial

3. Network Interface Card (NIC)

Kartu Jaringan (NIC) merupakan

perangkat yang menyediakan media
untuk menghubungkan antara komputer,



kebanyakan kartu jaringan adalah kartu
internal, yaitu kartu jaringan yang di
pasang pada slot ekspansi di dalam
komputer. Beberapa komputer seperti
komputer MAC, menggunakan sebuah
kotak khusus yang ditancapkan ke port
serial atau SCSI port komputernya.
Pada komputer notebook ada slot untuk
kartu jaringan yang biasa disebut
PCMCIA slot. Kartu jaringan yang
banyak terpakai saat ini adalah : kartu
jaringan Ethernet, LocalTalk konektor,
dan kartu jaringan Token Ring. Yang
saat ini populer digunakan adalah
Ethernet, lalu diikuti oleh Token Ring,
dan LocalTalk. Pada pembuatan hotspot
ini, kartu jaringan hanya berfungsi
sebagai penghubung antara hub dan
server komputer.

Gambar Network Interface Card (NIC)
(http://iimukomputer.com)

5. Wireless LAN Card (WLAN Card)
WLAN Card dapat berupa Personal
Computer Memory Card International
Association (PCMCIA), ISA Card, USB
Card atau Ethernet Card. PCMCIA
digunakan untuk notebook, sedangkan
yang lainnya digunakan pada komputer
desktop. WLAN Card ini berfungsi
sebagai interface antara sistem operasi
jaringan client dengan format interface
udara ke Access Point (AP). Khusus
notebook yang keluaran terbaru maka
WLAN Cardnya sudah  menyatu
didalamnya. Sehingga tidak keliatan dari
luar. Server tidak menggunakan WLAN
Card, hanya client-client yang terhubung
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saja yang menggunakan alat ini. Pada
client, WLAN Card adalah komponen
paling penting, sebab WLAN Card yang
menghubungkan antara client dengan
server supaya bisa terhubung dengan
internet.

Gambar wireless LAN card
(http://iimukomputer.com)

6. USB Wireless Adapter

Pada prinsipnya USB Wireless
Adapter sama fungsinya dengan
penggunaan Wireless LAN Card(WLAN)
hanya saja pengunaan USB wireless
adapter biasanya digunakan pada laptop
atau notebook yang tidak memiliki atau
belum terpasang Wireless LAN card
(WLAN) di dalamnya.

Gambar USB Wireless Adapter
(http://ecx.images-amazon.com/)

7. Hub

Hub adalah Alat penghubung antar
komputer, hub digunakan untuk sebuah
bentuk jaringan yang sederhana (misal
hanya untuk menyambungkan beberapa



komputer di satu group IP lokal). ketika
ada satu paket yang masuk ke satu port
di hub, maka akan tersalin ke port
lainnya di hub yg sama dan semua
komputer yang tersambung di hub yang
sama dapat membaca paket tersebut.
hub tidak memiliki faslitas routing.
Sehingga semua informasi yang datang
akan dikirimkan ke semua komputer
(broadcast). Hub adalah istilah umum
yang digunakan untuk menerangkan
sebuah central connection point untuk
komputer pada network. Fungsi dasar
yang dilakukan oleh hub adalah
menerima sinyal dari satu komputer dan
mentransmisikannya ke komputer yang
lain. Sebuah hub bisa aktif atau pasif.
Aktif hub bertindak sebagai repeater, ia
meregenerasi dan mengirimkan sinyal
yang diperkuat. Pasif hub hanya
bertindak sebagai kotak sambungan, ia
membagi/memisahkan  sinyal yang
masuk untuk ditransmisikan ke seluruh
network. Hub adalah central untuk
topologi star dan mengijinkan komputer
untuk ditambahkan atau dipindahkan
pada network dengan relatif mudah.
Kapabilitas yang disediakan hub central
untuk topologi star dan mengijinkan
komputer untuk ditambahkan atau
dipindahkan pada network dengan relatif
mudah.

Gambar HUB
(http://googl e.co.id/gamabar/hub)
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Fungsi tambahan selain sebagai central

connection point, hub menyediakan

kemampuan berikut:

- memfasilitasikan penambahan,
penghilangan atau pemindahan

- workstation. menambah jarak net-
work (fungsi sebagai repeater)

- menyediakan fleksibilitas dengan
mensupport interface yang berbeda

- (Ethernet, Token Ring, FDDI). Me-
nawarkan feature yang default

- tolerance (isolasi kerusakan) mem-
berikan manajemen service

- tersentralisasi (koleksi informasi,
diagnostic)

8. Router

Router adalah sebuah alat jaringan
komputer yang mengirimkan paket data
melalui sebuah jaringan atau internet
menuju tujuan, melalui sebuah proses
yang dikenal sebagai routing.
(http://id.wikipedia.org). Router berfungsi
sebagai penghubung antar dua atau
lebih jaringan untuk meneruskan data
dari satu jaringan ke jaringan lainnya.
Router berbeda dengan Hub/Switch,
walaupun fungsinya sama yaitu sebagai
alat penghubung antar komputer.
Hub/Switch merupakan penghubung
beberapa alat untuk membentuk suatu
Local Area Network (LAN). Sedangkan
Router merupakan alat pada jaringan
komputer yang terhubung setidaknya
pada dua jaringan, umumnya dua LAN

dan WAN atau LAN dengan ISP
jaringan.
9. Access Point

Pada WLAN, alat untuk men-
transmisikan data disebut dengan

Access Point dan terhubung dengan
jaringan LAN melalui kabel. Fungsi dari
Access Point adalah mengirim dan
menerima data, sebagai buffer data
antara wireless LAN yang satu dengan
wireless LAN lainnya, mengkonversi



sinyal frekuensi radio menjadi sinyal
digital yang akan disalurkan melalui
kabel atau disalurkan keperangkat
WLAN vyang lain dengan dikonversi
ulang menjadi sinyal frekuensi radio.
Satu Acces Point dapat melayani
sejumlah user sampai 30 user. Karena
dengan semakin banyaknya user yang
terhubung ke Acces Point maka
kecepatan yang diperoleh tiap user juga
akan semakin berkurang. Fungsi Access
Point disini adalah juga sebagai
gateway. Gateway adalah Gerbang
penantian menuju internet. Masing-
masing client/workstation dalam jaringan
melewati gateway terlebih dahulu untuk

menuju internet. Jika sebuah pe-
rusahaan mempunyai WLAN dan
menginginkan terkoneksi ke Internet,

mereka harus membeli Acces Point. Ini
berarti sebuah Access point dapat
menterjemahkan informasi  diantara
WLAN anda dan Internet. ini juga berarti
mencarikan alternatif jalur yang terbaik
untuk mengirimkan data melewati
internet.

Gambar Access Point
(http://ecx.images-amazon.com/)

10. MODEM (MODULATOR DE-
MODULATOR)

Modem adalah singkatan dari
modulator-demodulator yaitu alat yang
digunakan untuk menghantar dan

menerima data dari sebuah PC ke PC
lainnya melalui kabel telepone. Fungsi
lainnya adalah untuk menukar data dari
bentuk digital ke analog dan sebaliknya.
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Dengan adanya modem pengguna PC
dapat terkoneksi dengan dunia internet.
mendemodulasi sinyal informasi ter-
sebut. Fungsi modem disini adalah
sebagai penghubung. Ada 2 buah jenis
modem, yaitu modem internal dan
modem external. Modem internal bia-
sanya terpasang didalam komputer, se-
dangkan modem external ada diluar
komputer. Pemasangan hotspot kali ini
menggunakan modem external sebab,
modem external dilengkapi dengan
lampu indicator yang memudahkan kita
mengontrol  status koneksi, mudah
dipindah-pindah, dan tidak menghabis-
kan slot expansi.

Gambar modem
(http://Techfuels.com/)

TCP/IP

Transmission Control Protocol / Inter-
net Protocol (TCP/IP) adalah standar
komunikasi data yang digunakan oleh
komunitas internet dalam proses tukar-
menukar data dari satu komputer ke
komputer lain di dalam jaringan Internet.
Seperti halnya manusia berkomunikasi,
dua komputer atau lebih untuk dapat
berkomunikasi pun  harus  dapat
mengerti bahasa yang digunakan dan
tahu prosedur atau tata cara berbicara
yang benar. Prosedur bagaimana dua
buah atau lebih sistem komputer dapat
berkomunikasi disebut Protocol. Pro-
tokol juga dapat diartikan sebagai pro-
sedur aliran informasi di dalam jaringan.
Pada mulanya, pembuat komputer
menggunakan protokol sendiri — sendiri.




Yang mengakibatkan pemakai kesulitan
dalam menggunakannya, karena pe-
makai menjadi tergantung kepada satu
jenis komputer. Dari kejadian ini, maka
timbullah usaha dari berbagai pihak
untuk membuat protokol standar, seperti
model Model Referensi DoD (De-
partment of Defense) dan model klasik
OSI (Open System Interconnection)
yang mempunyai 7 lapisan (layer) dan
merupakan referensi yang sangat leng-
kap dan sempurna serta mencakup ba-
nyak hal mengenai networking. Bila
anda ingin mengetahui lebih jauh dan
detail mengenai jaringan, silakan baca
buku-buku tentang networking dan
TCP/IP. Protokol OSI dibuat oleh 1SO
(International Standards Organization)
dan bentuknya dibagi menjadi 7 lapis
(layer). Dengan adanya lapisan maka
standarisasi menjadi mudah dilak-
sanakan.

Lapisan pada OSI.
1. Physical

Adalah lapis terbawah yang paling
dekat berhubungan dengan hardware
(card adapter) yang mengatur hubungan
fisik dan transmisi bit antar peralatan.

2. Data Link

Menjamin transmisi data agar tidak
terdapat kesalahan. Selain itu Data Link
bertugas memproses pesan konfirmasi
dari komputer penerima (receiver).

3. Network
Lapisan ini bertugas menerima
pesan dari lapisan diatasnya dan

mengirim ke tujuan melalui lapisan data
link dan physical. Pada komputer pe-
nerima, lapisan ini bertugas menyusun
kembali paket data ke dalam bentuk
aslinya. Media fisiknya dapat berupa
kabel, Serat Optik, Gelombang Radio
(Wireless).
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4. Transport

Protokol ini bertangung jawab untuk
membuat atau memutus komunikasi
(hubungan) antar komputer.

5. Session
Mengatur komunikasi dengan pe-
makai.

6. Presentation
Menyusun format data yang akan di
Kirim.

7. Application
Adalah program aplikasi yang di-
jalankan oleh si pemakai komputer.

IP Address

Agar suatu komputer-komputer da-
lam suatu jaringan dapat berkomunikasi
maka dibutuhkan suatu protokol atau
suatu aturan standar komunikasi baik
antar komputer maupun antar jaringan
komputer.

IP address adalah alamat yang
diberikan pada jaringan computer dan
peralatan jaringan yang menggunakan
protocol TCP/IP
(http://www.ilmukomputer.com). IP
address terdiri atas 32 bit angka yang
dapat dituliskan  sebagai empat
kelompok  angka  decimal yang
dipisahkan oleh tanda titik seperti pada
table berikut ini :

Tabel Contoh IP address
(Penaantar Sistem Komniiter/Aaiina Setiawan)

Kel | Network Host ID Default

as ID Subnet
Mask

A | XXX.001 | XXX.255.2 | 255.0.0.

55.254 0
B | XXX.XXX. | XXX.XXX.2 | 255.255.
0.1 55.254 0.0

C | XXX XXX, | XXX XXX.X | 255.255.

XXX.1 XX.254 255.0




IP address terdiri atas dua bagian
yaitu network ID dan host ID, dimana
network ID menentukan alamat jaringan
komputer, sedangkan host ID
menentukan alamat host. Oleh sebab itu
IP address memberikan alamat
lengkap suatu host beserta alamat
jaringan dimana host itu berada. Untuk
mempermudah pemakaian, bergantung
pada kebutuhan pemakai, IP address
dibagi dalam tiga kelas seperti
diperlihatkan pada table berikut ini :

Tabel Kelas|P Address

(Pennantar Sistem Komniiter Aaiina Sati awan)

Network ID Host
ID
192 168 0 1
Keterangan :
1. Kelas A

IP address kelas A diberikan untuk
jaringan dengan jumlah host yang
sangat besar. Range IP 1.XXX.XXX.XXX —
126.XXX.XXX.XxX, terdapat 16.777.214
(16 juta) IP address pada tiap kelas A.
pada IP address kelas A, network ID
ialah 8 bit pertama, sedangkan ID ialah
24 bit berikutnya. Dengan demikian,
cara membaca IP address kelas A,
misalnya 113.46.5.6 ialah :

Network ID = 113

Host ID = 46.5.6

Sehingga IP address diatas berarti
host nomor 46.5.6 pada network nomor
113.

2. Kelas B

IP address kelas B biasanya
dialokasikan untuk jaringan berukuran
sedang dan besar. Pada IP address
kelas B, network ID ialah 16 bit pertama,
sedangkan host ID ialah 16 bit
berikutnya. Dengan demikian, cara

membaca IP address kelas B, misalnya
132.92.121.1

Network ID = 132.92

HostID = 121.1

Sehingga IP address diatas berarti
host nomor 121.1 pada network nomor
132.92. dengan panjang host ID 16 bit,
network dengan IP address kelas B
dapat menampung sekitar 65000 host.
Range P 128.0.XXX.XXX —
191.155.XXX.XXX.

3. KelasC

IP address kelas C awalnya
digunakan untuk jaringan berukuran
kecil (LAN). Host ID ialah 8 bit terakhir.
Dengan konfigurasi ini, bisa dibentuk
sekitar 2 juta network dengan masing-
masing network memiliki 256 IP
address. Range I[P 192.0.0.xxx -—
223.255.255.x.

Pengalokasian IP address pada
dasarnya ialah proses memilih network
ID dan host ID yang tepat untuk suatu
jaringan. Tepat atau tidaknya konfigurasi
ini tergantung dari tujuan yang hendak
dicapai, yaitu mengaloksikan IP address
seefisien mungkin.

4. PEMBAHASAN
A. Perancangan jaringan wireless pada
perusahaan JINGGA ENTERPRISE
Sebelum masuk pada pembuatan
jaringan wireless access point, penulis
mencoba membuat perancangan
terlebih dahulu. Perancangan jaringan
wireless access point dapat dilihat pada
gambar

Gambar Rancangan Bangun Wireless



Gambar di atas merupakan struktur
perancangan jaringan wireless access
point yang dibuat pada perusahaan
JINGGA ENTERPRISE. Pada peran-
cangan jaringan wireless access point
ini membutuhkan satu buah Modem
yang berfungsi untuk dapat terkoneksi
dengan internet, dua buah access point
untuk menghubungkan atau mengirim
dan menerima data, sebagai buffer data
antara wireless LAN yang satu dengan
yang lain.

B. Pembuatan jaringan wirelles Jingga

Enterprise

Setelah perancangan jaringan wire-
less yang telah jelaskan pada gambar
3.1 di atas, penulis mengimplemen-
tasikan pada lantai 1 perusahaan
JINGGA ENTERPRISE. Denah
ruangan lantai 1 dapat dilihat pada
gambar di bawah.

STORAGED

—
Wilayah A E |:||| ||
HOTSPOT | = M Wilayah
: STUDIO . HOTSPOT
RUANG LS [
TUNGGU ®
TAMU ‘ RUANG
KERJA

Pintu

STUDIO

Pintu Utama

Gambar Denah Ruangan lantai 1 pembangunan jaringan Wireless
Access Point pada JE

Pada gambar merupakan denah
ruangan lantai 1 pada perusahaan
JINGGA ENTERPRISE vyang telah
dibangun jaringan wireless Access
Point. Pada pembangunan jaringan
wireless access point membutuhkan
satu buah Modem yang berfungsi unuk
menghubungkan / menstransmisikan
dari internet ke access point yang
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digunakan. Access Point 1 terletak di
ruang kerja karyawan dengan radius
yang dapat diterima oleh client kurang
lebih 10 meter, access point 2 terletak
pada ruang tunggu tamu dimana antara
access point 1 dengan access point 2
terhubung oleh kabel unshlid twister pair
(UTP) dan RJ45 sebagai konektor.

C. Analisa Perangkat Keras

Pada tahapan analisa penulis
melakukan analisa dari perangkat keras
atau hardware yang digunakan meliputi :
1. PC (Personal Computer)
2. Kabel jenis UTP dan Konektornya RJ-

45

3. Wireless Access Point
4. Modem
5. WLAN Card / USB Wireless adapter

Spesifikasi

Adapun spesifikasi perangkat keras
yang di gunakan :
1. PC (Personal Computer) Spesifikasi:
Intel Pentium IV 2,8 Ghz
Memori 2GB
Harddisk 250GB
VGA onboard
Networking 10/100 Mbps.

PoooTw

2. Kabel Jenis UTP

Proses pemasangan kabel UTP
pada Instalasi Hotspot (wireless
LAN) pada JINGGA ENTERPRISE
ini hanya membutuhkan panjang
kabel max 20m, perhatikan juga
pada pemasangan kabel UTP ke
konektor RJ-45 harus sudah benar,
untuk mengetahuinya kita dapat
menggunakan tester, setelah diuji
kemudian dikunci menggunakan
crimping, hal ini dikarenakan jika
sudah dikunci dan terjadi kesalahan
maka kabel UTP sudah tidak dapat
dilepaskan kembali dari RJ-45
sehingga harus membuat
sambungan kembali.



Jenis penggunaan kabel yang
digunakan yakni :
a. Kabel Straight
Kabel ini digunakan untuk

menghubungkan antara modem

dengan Access Point 1(yang
berada pada ruang kerja).

b. Kabel Cross

Sedangkan pada kabel cross

digunakan untuk menghubungkan
antara Access Point 1(yang
berada pada ruang kerja) dengan
Access Point 2 (yang berada
pada ruang tamu).

Instalasi Wireless Access Point Pada
Komputer

Pada instalasi dapat dilakukan
tahapan-tahapan berikut dibawah ini:

a. Instalasi Wireless Access Point

Pada Komputer

Access point yang dipergunakan
adalah D-LINK AIRPLUSXTERME G+

DWL-2000AP+  high-speed 2.4 ghz

wireless access point, dengan features

antara lain :

- Mampu beroperasi pada 4 mode yang
berbeda, sebagai access point, AP-
TO-AP bridging, dan wireless client

- WI-FI device ini menggunakan
standar IEEE 802.11g vyaitu WI-FI
dengan frekuensi 2,4 Ghz dengan
kecepatan 54 Mbps serta kompatibel
dengan standar |IEEE 802.11b
frekuensi 2,4 Ghz kecepatanl Mbps
System yang diperlukan.

- Komputer dengan SO. Windows
2000/XP atau Windows Server 2003

- Ethernet adapter (NIC) yang sudah
ter-install

- Internet Explore versi 6.0 atau versi
sesudahnya.

Sebelum instalasi, perhatikan
apakah NIC dan WI-FI  device
DWL_2000AP+ sudah terhubung

dengan benar, dengan cara :
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Colokkan kedua perangkat tersebut
dengan kabel UTP yang telah
disediakan Access point ke port RJ45
Nyalakan Access Point.

Default IP Address untuk
DWL_2000AP+ adalah 192.168.0.50
dengan Subnet mask 255.255.255.0.
lakukan assign IP address statik pada
NIC dengan range yang sama dengan
IP-Address DWL_2000AP+ dengan
cara berikut :

1. Buka Network Connection

"=, Metwork Connections

(- pani
_‘;’J: Unavailable - devics missing
—
wizard
= | Mew Connection wWwizard
]
=8 |
ﬁ Metwork S stup “Wizard
-

Gambar 3.3 network conection

2. Internet Protocol > (TCP/IP) >
properties > Use the following IP
Address; dan use following DNS
Adrress : isikan 192.168.0.1

Internet Protocol (T CP£IP]) Properties

Vou can get [P 2ettings: assigned automatically if vaur metwark
supparts this capahility. Othensize, wou need to ask your network
administrator for the sppropriate ings.

€ Obtain an IP address
(&) Usc the following IP address,
IP address:

automaticalls

132 168 0 1

(%) Use the following DNS ssiver addresses:
132 166 0 1

Adwanced.

Gambar |.P Address Tool Box



b. Instalasi d-link dwl-2000 ap+ lewat
setup wizard

1. Jalankan internet browser dan

ketikan 192.168.0.50
<3 DWI -20004P+ - Microsoft Interns

File Edit Wiew Favorites Tools  Hel
ﬂH | a 7
-y i B B A

adiress | &) nitp:1/192.163.0.50f
Gambar Alamat Setup Wizard

2. Lalu,jendela pop-up akan muncul.
Ketikan admin (default) untuk user
name dan biarkan kosong pada
password lalu tekan enter

Connect to 192.1686.0.30

Lser name: € adrin v

Hassvarg:

[Cremember my passward
| ok || cancel |

Gambar User Name And Password
Dialog Box

3. Jika berhasil log in, home screen

akan muncul lanjutkan dengan run
wizard
ﬂlrjglm G+

High=Spwed 2,4GHz Wireless Acousy Poini

Thve sethup whbard il] gualdde yau Thotunih Bhe picesd o Conflpaiing e wll, Plekio
bk e the Buman telim b o)

P Wizt
o

wp

IR

Gambar Log In Setup Wizard
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4. DwI-2000 ap+ setup wizard lalu next

B DYIL-Z0004F - bicroenlt Inter net Explurs:

D-Link

DWis2000ARE SH T WIFSrd

Welc ome to (e DWL-20004F « Selup ‘Wizend. The Wizerd wil gade you through
these i ek staps. Mo by clisony on Nal.

Siep 1. Set your new pasaword

Slep 2 Set the SSI0, and Channal

Slep 3. Set Encrptue

Slep & Restart

4

Nt | Exelt

Gambar Setup Wizard

5. Setelah berada di Dwl-2000 ap+
setup wizard biarkan password

default
) 1]
D-Link

PO - e o] |8 r st Bl e

JOOAR £ S&tOR Wizsra
Set Password

Vou miy chisge the admin Sccourd e rend by 8l mng in B res pesswand Clek
Wext 1o conlinos

Mo B o]

Confrm Fae pwerd

Gambar Setup Password

6. Pada Dwl-2000 ap+ setup wizard
ketikkan nama SSID (service set
identifier) dan channel-nya dan
biarkan default

2h DL 200080

D-Iink

Micrusfl It e roet Explorer

OBUR LS “SETITR VreNTT
setWireless LAN Connection

Entar inthe S50 nam & and Chann el sumbe 10 be used for e Winaless Access
Poit CRck Muwst 1o cortnae

=0 0 aetaun

Charral |6 =]

sop

Gambar Ssid Setup




7. Wireless ini terdiri dari dua
tingkatan yaitu 64 bit dan 128 bit.
Secara default tingkatan ini di
disable.pilinlah sesuai yang di-
inginkan untuk keamanan jaringan
wi-fi yang dibangun, biarkan setting
default dahulu lalu next.

2 L 200OAR - Macrarrull Bl ret Ex ploree

ZODDAEE SETUR VFWIESrd
Setup Encryption

¥ you wish 1o wse encrypban srabie # here and eeter the encraption Kew values Click
Mt 10 Contnue

Wai . Enshled * Dissbled
Engryphion - [5481 -E
(WEP Made  |[MEX =

Kayt # I—
Kijz ﬁ
wa o[
BV

Gambar Setup Encryption

8. Dwl-2000 ap+ setup wizard com-
plete dan restart untuk menyimpan
seting

0w - 2O00P - Mizraestn adernst Exploesr

D Link

N WisZO0DTARSE SETOE Wirsra
Setup Completed

The setup wizard hay completed Click Back te modéy preeous setfngs Cick Restard
1o s e cument seilings and rebout i OWL X00AR

L=p

Gambar Setup Completed

c. Instalasi Modem Broadband

Modem digunakan untuk meng-
hubungkan provider internet dengan
Access Point dengan perantara dari ka-
bel. Disini yang digunakan adalah
modem Motorola SB5101 SurfBroad-
band, kabel perantara yang digunakan
disini adalah kabel UTP.
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3. Kemudian klik i

Gambar Modem Motorola SB5101
SurfBroadband

Langkah-langkah penginstalannya :

1. Masukkan CD Driver

2. Klik English untuk memilih bahasa,
seperti gambar berikut :

M moToroLA

intelligence everywhere'

(-2

@@w
@mym RORTIcESH
@gnm//

(" R

ei‘ B ES MBI HED/GHINESH

m&ﬂm
@uﬂm/ﬁmm
( i it
@gmwwm

Gambar Pemilihan Bahasa

agree, seperti

gambar berikut :

M moToroLA

intalligence everywhers

SE5101ILIGENSEAGREEMENR

Please read and accept the license agreement

Motorala, Inc., Broadhand Communications Sector ("Motorola”)
101 Tournarnent Drive, Horsham, PA 13044

IMFORTANT: PLEASE READ THIS SOFTWARE LICENSE {'LICEMSE') CAREFULLY
BEFORE YOU INSTALL, DOWNLOAD OR LISE ANY APPLICATION SOFTWARE, USB
DRIVER SOFTWARE, FIRMAARE AND RELATED DOCUMENTATION ("SOF TWARE")
PROVIDED WITH MOTOROLA'S CABLE DATA FRODUCT (THE "CABLE DATA
PRODUCT?. BY LISING THE CABLE DATA PRODUCT ANDIOR INSTALLING,
DOWHLOADING OR USING ANY OF THE SOFTWARE, YOU INDICATE YOUR
ACCEPTANCE OF EACH OF THE TERMS OF THIS LICENSE. UPON ACCEPTANCE,

(o Y,
Gambar License Agreement



Klik Launch installation assistant,
seperti gambar berikut :

M moToroLAa
intelligence everywhere

[CAUNGHIIN STALTATIONIAS SISTANITE

An easy to use step-by-step guide for instailing your Motorata Cable Modem

EW/USERIGUIDES

Read and print documentation about your Moterola Cable Modem.

@mﬂlﬁ‘ (USBIDRIVERS]
Launch the remave utilty to remove existing Moterola Cable Madem USE drivers.

Gambar Launch Intallation Assistant

5.

Sambungkan Kabel UTP dari
modem Kke-acess point, kemudian
jika sudah klik next seperti pada
ganbar berikut

@ cBs101 o e
@ mororoLa SURFboard Cable Modem

Motorola SURFboard®

Cable Modem Installation

This CD will assist you with the installation of your
new Motorola SURFboard® cable modern. It will:

1. Test your computer for the minimum
system requirements.

2. Automatically configure your computer's
network connection.

3. Test the connection between your computer
and the cable modem.

E—— /"‘ =~
F ERCR \\D/) NERI q

Gambar Quick Intallation

Mengecek sistem komputer, jika
semua hasil adalah yes maka
langsung klik next, seperti gambar
berikut :

Q sEs101 [N
Q) mororoLa SURFboard’ Cable Modem
= e

Checking Your Sy Configuration

Your computer is being checked to ensure that it meets the minimum system
requirements to support your Motorola SURFboard® cable modem.

Checking. Does your computer pass?
Ethernet card YES
Active USB Port YES
TGP/IP protocol YES
133 MHz CPU speed or better YES
At least 32 MB of RAM YES
Windows 98SE or higher YES
At least 125 MB of free disk space YES

Your computer meets all the requirements

\ =
YBAGH i ‘E.’!‘-
N EACh ﬂ) i

Gambar Pengecekan Sistem
Komputer

7. Memilih port koneksi yang akan
digunakan, pilih Ethernet seperti

gambar berikut :
@ sesio1 [ | B ]

Q mororoLa SURFboard Cable Mnde#

Choose Your Connection

Would you like to connect your SURFboard® cable modem through your USB
or your Ethemet port? Please choose one.

Gambar Pemilihan Koneksi

8.  Pilih Directly untuk pengkoneksian
kabel langsung dari cable outlet
menuju modem tanpa splitter,
seperti pada gambar :

@ sBs10L =]
Q) mororora SURFboard’ Cable Modem
e

Connect the Cable Modem to the Cable Outlet

Before plugging in the power cord or linking your SURFboard® cable modem to the
network, you will need to connect your coaxial cable. This will keep the system
grounded. If you do not have a coaxial cable, please contact your cable provider.

Please choose the method in which you will attach your
modem to the cable outlet:

I Two-Way Splitter

Modem Cable Outlet Modem  Cable Outiet v

Di Indirectly I

= veack{())) E

Gambar Connection Cable Modemﬂ

9. Menu pengkoneksian caoaxial
cable kepada cable outlet, setelah
dikoneksi maka klik next :

© ses101 [ [ 5
Q@ mororoLa SURFboard Cable Modem

Connecting the Coaxial Cable

Attach the coaxial cable between the cable port on the back of your
SURFboard® cable modem and the cable outlet on the wall.

Modem Cable Port Modem Cable Outlet

@-— ‘i} ) aizcr,

Gambar Konektifitas Coaxial Cable
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10. Menu pengkoneksian  modem
dengan AC power, jika sudah
dikoneksi maka klik next :

Q@ ses101 e o [

SURFboard Cable Modem

° MOTOROLA

Connecting the AC Power Adapter

Please connect the AC power adapter to the back of your modem, then plug it into
the wall outlet or surge protector.

Modem Power Port Modem Power Outlet

A S
YBACHS “')) NEXT%
A

Gambar Koneksi AC Power

11. Pengkoneksian kabel Ethernet dari
modem ke komputer/access point ,

lalu klik next :
@ sEs101 | @ i
Q) mororora SURFboard Cable Modem
—

Connecting the Ethernet Cable

Now, connect the Ethernet cable from you puter's Ethernet port to the
f

r com
Ethernet port on the rear panel of your SURFboard® cable modem.
b - | —
| ]
v l F-
L —
=

Computer Ethernet Port Computer Modem  Modem Ethemet Fort

\
YBACK "J INEXT
A

Gambar Connection Ethernet Cable

12. Modem akan mengecek IP
address secara otomatis, seperti
pada gambar berikut :

@ sBs10L
Q mororoLa

o ) |
SURFboard Cable Modem

y the Ethernet Cable

Ethernet cable from your computer’s Ethemet port to the.

rear panel of y

Renewing your computer’s IP address.
Please wait...

Modem  Modem Ethernet Port

( ‘iu X7
\

|/

Gambar Check IP Address
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13. Jika semua telah selesai maka
installation telah sukses, dan klik

finish seperti gambar berikut :
(o[ B s |
SURFboard’ Cable Modem

Q sesi01

Q) mororoLa

Installation Complete

Congratulations!

You have successfully installed your
Motorola SURFboard® cable modem.

1
YCAGCHAN ‘l; | FINISH
L

Gambar Installation Complete

INTERNET SERVICE PROVIDER (ISP)

Internet  service provider yang
digunakan pada Jingga Enterprise
adalah First Media, dengan
menggunakan Paket Fast.Net 1500
yang mendapatkan quota bandwidh

unlimited dan dengan kecepatan
sampai dengan 1500 Mbps.
SETTING DHCP

DHCP adalah mekanisme
pengendalian setting jaringan secara
otomatis. Keuntungan menggunakan
DHCP :

- Tidak terjadi konflik IP Address

- Setting jaringan seragam, sehingga
meminimalisasi kesalahan setting
Sebelum instalasi DHCP, berikut
beberapa hal yang perlu diperhatikan :
- IP address nic server 192.168.0.1

- IP address access point 192.168.0.50
- Jaringan yang dibangun adalah
jaringan wi-fi

- Satu access point mampu melayani 40
client

1. Untuk menggunakan DHCP, pada
jendela di bawah, klik “Properties”
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2. Kemudian akan muncul jendela baru
seperti di bawah,
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Gambar Lan Connection Properties

3. Pilih Internet Protocol (TCP/IP),
kemudian klik “Properties”, akan

muncul jendela di bawah,

General | Atemats Corfiguration |
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the appropriate IF settings
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Gambar TCP/IP Properties
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Pastikan tercentang “Obtain IP
address automatically” dan “Obtain DNS
server address automatically”, seperti
contoh di atas. Selama beberapa saat,
jaringan akan dikonfigurasi ulang,
hingga statusnya “connected” dengan
address type “Assigned by DHCP”. Jika
status jaringan menunjukkan “Limited or
No Connectivity” atau address type
“Invalid IP Address”, kontak admin
jaringan anda.

Install Wireless USB adapter

Tahapan instalasi USB wireless
adapter terdiri dari :

Instalasi pada laptop

Wireless yang sudah tertanam pada
komputer, biasanya didapatkan dalam
laptop. Penginstalannya biasanya sudah
tersedia dalam CD-DRIVER laptop
dimana kita hanya perlu menginstal
DRIVER laptop tersebut dan
menyalakan Wi-fi yang terdapat pada
laptop.

Instalasi pada PC
Wireless yang belum tertanam,
biasanya terdapat pada sebuah
personal komputer dimana kita harus
menambah sebuah peralatan guna
menerima gelombang yang dipancarkan
oleh komputer server. Disini kita
menggunakan LinNkSYS  WUSB100,
dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. Kecepatan tinggi, jangkauan yang
jauh,
b. Teknologi MIMO smart antenna.
c. Sistem keamanan Wi-Fi Protected
Access (WPA2) sampai dengan 256
bit encryption.

1. Penginstalan Wireless USB
Penginstalasnnya adalah sebagai
berikut:

1) Masukan CD-Driver(D-Link
DWA-110), kemudaian akan
muncul  dengan  sendirinya



(autorun), pilih menu yang ada,
klik Instal Drive, seperti gambar
berikut :

fon
Gambar Pemilihan Menu Install Driver

2) Klik “Click Next”, seperti gambar
berikut :

D-Link Wireless G DWA-110 - Driver Install Program.

Welcome to the Installation Wizard for DWA-110

The Wizard will install the D110 and Wireless G Utiity
onto your computer. Ta continue, click Next.

Gambar Memulai Instalasi

3) Klik Next, untuk memilih
penyimpanan folder driver, seperti

CAAD-Link Wieless G DW/AT10
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Gambar Memilih Penyimpan Folder
Driver

4) Klik Next, untuk membuat icon di
desktop, seperti gambar berikut :
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D-Link Wireless G DWA-110 - Driver Install Program_

The Installation Wizard will add program icons to the Pragram
Folder listed below. ‘You may tupe a new folder name, or
select one from the existing folders list. Click Nest to continue,

Gambar Pembuatan Icon di Desktop

5) Tunggu sampai nanti terdapat
access point atau repeater yang
dapat terdeteksi, seperti gambar
berikut :
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Gambar Masukkan D-Link DWA-110
untuk Melanjutkan Instalasi
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6) Masukan nama jaringan wireless,
dan Kklik Scan, untuk mencari atau
mendapatkan jaringan yang ada
seperti gambar berikut :
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Gambar Mencari Jaringan Wireless

7) Tunggu hingga terdapat jaringan
access point atau repeater, pilih
salah satu jaringan yang ada,



kemudian klik Connect untuk
tersambung dengan jaringan yang
ada dan apakah berhasil terkoneksi
pada jaringan, seperti gambar
berikut:
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Gambar Connect dengan Jaringan
Wireless Yang Diinginkan

Kesimpulan

Dari pembuatan jaringan HotSpot
dalam penelitian ini  penulis dapat
menyimpulkan bahwa keadaan jaringan
HotSpot yang ada pada perusahaan
JINGGA ENTERPRISE dapat digunakan
dengan baik berdasarkan pemilihan alat
yang tepat dari segi spesifikasi maupun
biaya dan perawatannya.

Dalam perancangan dan pembuatan

jaringan hotspot pada perusahaan
JINGGA ENTERPRISE dengan tahapan
perancangan, pembuatan, analisa
perangkat keras atau hardware yang
digunakan, hingga instalasi jaringan
hotspot tersebut.

Saran

Adapun saran yang ingin penulis
sampaikan yaitu:

1. Perlu adanya pembuatan username
dan password dalam penggunaan
fasilitas hotspot yang bertujuan agar
pengguna dari fasilitas ini hanya
dapat diakses oleh karyawan dan
tamu perusahaan.
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2. Perlu adanya pembatasan
penggunaan bandwidht yang
bertujuan untuk membagi bandwidht
secara merata kepada seluruh
pengguna fasilitas hotspot.

3. Perlu membangun sebuah jaringan
Local Area Network (LAN) yang
berbasis client-server agar fasilitas
hotspot yang ada saat ini dapat
dimonitoring dengan baik.

Akhirnya penulis mengucapkan puji
syukur alhamdulillah serta terima kasih
kepada semua pihak yang selama ini
telah membantu dalam penelitian ini
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